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Cv [L2T] Koefisien konsolidasi 
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A [L2] Luas benda uji semula 

D [L] Diameter benda uji semula 

V0 [L3] Volume benda uji semula 

H0 [L] Tinggi benda uji semua 

m [M] Massa benda uji semula 

m1 [M] Massa benda uji + cincin 

mc [M] Massa cincin 

mk [M] Massa kering benda uji semula 

w0 [%] Kadar air tanah semula 

γno [ML-3] Berat volume benda uji semula 

γdo [ML-3] Berat volume kering benda uji semula 

e0 [-] Angka pori tanah semula 

Gs [-] Berat jenis tanah 

γw [ML-3] Berat volume air 

S0 [%] Derajat jenuh tanah semula 

F [L-1] Faktor perubahan angka pori 

mf [M] Massa tanah setelah pengujian 

m2 [M] Massa tanah setelah pengujian + cincin 

wf [%] Kadar air setelah pengujian 

ms [M] Massa benda uji setelah pengujian 

Hf [L] Tinggi benda uji setelah pengujian 

ΔH [L] Pembacaan penurunan terakhir 

γnf [ML-2] Berat volume benda uji setelah pengujian 

γdf [ML-3] Berat volume kering benda uji setelah pengujian 

ef [-] Angka pori tanah setelah pengujian 

Sf [%] Derajat jenuh tanah setelah pengujian 

Δe [-] Perubahan kumulatif angka pori 

e [-] Angka pori tanah setelah pembebanan 

δe [-] Perubahan inkremental angka pori 

Hr [L] Tinggi benda uji rata-rata 

t90 [T] Waktu 90% konsolidasi 

ea [-] Angka pori pada tegangan a 

eb [-] Angka pori pada tegangan b 

pa [ML-1T-2] Tegangan pada angka pori a 

pb [ML-1T-2] Tegangan pada angka pori b 



 xiv 

 

MDD [ML-3] 
Berat volume kering tanah maksimum / maximum 

dry density 

OMC [%] Kadar air optimum / optimum moisture content 

LL [%] Batas cair / liquid limit 

PL [%] Batas plastis / plastis limit 

SL [%] Batas susut / shrinkage limit 

PI [%] Indeks plastisitas / plasticity index 



 xv 

 

DAFTAR SINGKATAN 

 

 

AASHTO : American Association of State Highway and Transportation Officials 

ASTM : American Standard Testing and Material 

USCS : Unified Soil Classification System 

SNI  : Standar Nasional Indoesia 

CH  : Inorganic Clays of High Plasticity 

OMC  : Optimum Moisture Content  

MDD  : Maximum Dry Density 

LL  : Liquidity Limit  

PL  : Plasticity Limit 

SL  : Shrinkage Limit 

PI  : Plasticity Index 



 xvi 

DAFTAR ISTILAH 

 

 

1. Atterberg Limit 

Metode penjelasan sifat konsistensi tanah pada kadar air yang bervariasi, 

terdiri atas 4 keadaan dasar, yaitu solid, semi-solid, plastis, dan cair. 

 

2. Compression  

Proses pemampatan benda uji tanah yang diukur dengan menggunakan skala 

ukur mikrometer.  

 

3. Extruder 

Alat untuk menekan keluar bahan padat atau lunak melewati lubang dengan 

bentuk tertentu. 

 

4. Illite 

Mineral lempung kelompok illite dengan kondisi kurang stabil karena 

susunannya tidak mengembang oleh gerakan air di antara lembarannya. 

 

5. Inkremental 

Peningkatan secara bertahap (tegangan atau regangan). 

 

6. Kaolinite 

Hasil pelapukan beberapa mineral lempung efektif dan pelapukan batuan, 

menghasilkan kekuatan dan stabilisasi yang cukup besar antar lapisannya dan 

cenderung menghisap air untuk pengembangan dan penyusutan.  

 

7. Kompresibilitas 

Keadaan pembebanan tanah fondasi akibat tegangan tanah vertikal yang 

bekerja terhadap pengurugan atau penambahan beban konstruksi. 

 

8. Mix Design 

Pekerjaan merancang dan memilih material sesuai dengan proporsi tertentu 

untuk keperluan benda uji. 

 

9. Montmorillonite 

Mineral aluminosilikat (Al-silikat) sebagai bahan pembuatan produk di 

bidang industri, sangat mudah mengembang oleh tambahan air, dan memiliki 

lapisan berukuran nano sehingga dapat digunakan sebagai material paduan. 

 

10. Oedometer 

Alat uji konsolidasi untuk mengetahui karakteristik tanah selama terjadi 

konsolidasi satu dimensi atau pengembangan. 

 

11. Polypropylene 

Polimer yang terbentuk dalam struktur satuan propilen melalui polimerisasi 

dan memiliki sifat mudah dimodifikasi dengan material lain.  
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12. Salinitas 

Tingkat keasinan atau kadar garam terlarut dalam air, juga dapat mengacu 

pada kandungan garam dalam tanah. 

 

13. Tanah Ekspansif 

Jenis tanah yang dapat mengalami perubahan volume akibat kadar air di 

dalam tanah sehingga berakibat terjadinya kerusakan pada bangunan. 

 

14. Tanah Kohesif 

Jenis tanah yang memiliki sifat lekatan antara butir-butirnya. 

 

15. Tekanan Air Pori 

Tekanan hidrostatik dalam ruang pori antarbutir yang terisi air.  




